
 
 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

ANALISIS KERENTANAN GERAKAN TANAH  

DENGAN MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS (AHP) 

DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CIMANUK BAGIAN HULU 

KABUPATEN GARUT, PROVINSI JAWA BARAT 
 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 
 

 

 

 

 

 

KUNCAHYO TANTRI WIDAYATO 

21100110120014 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK 

DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI 

 

SEMARANG  

MARET 2017 



 
 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

 

ANALISIS KERENTANAN GERAKAN TANAH  

DENGAN MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS (AHP)  

DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CIMANUK BAGIAN HULU 

KABUPATEN GARUT, PROVINSI JAWA BARAT 
 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 
 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana S-1 

 

 

 

 

KUNCAHYO TANTRI WIDAYATO 

21100110120014 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK 

DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI 

 

SEMARANG  

MARET 2017 



LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING 

TUGAS AKHIR 

ANALISIS KERENTANAN GERAKAN TANAH DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE ANALITYCAL HIERARCHY PROCESS 

(AHP) DI DAERAH ALIRAN SUNGAI CIMANUK BAGIAN HULU 

KABUPATEN GARUT, PROVINSI JAWA BARAT 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Menyelesaikan  

Sarjana Strata Satu (S1) Pada Departemen Teknik Geologi Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro 

 

Disusun oleh: 

 

KUNCAHYO TANTRI WIDAYATO 

21100110120014 
 

Telah disetujui dan disahkan pada 

Hari/Tanggal:  

 

         Menyetujui,    Menyetujui, 

         Pembimbing I                                       Pembimbing II 

 

 

 

 
    Ir. Wahju Krisna Hidajat, M.T.            Rinal Khaidar Ali, S.T., M.Eng.              

     NIP. 19590909 1987031 001                     NIK. 19850504 0214011 225 

 

Mengetahui, 

Ketua Departemen Teknik Geologi 
 

 

                                            Najib, S.T., M.Eng., Ph.D. 

            NIP. 19771020 200501 001 

i 



Ketua Departemen Teknik Geologi 

 

 

 

Najib, S.T., M.Eng., Ph.D. 

NIP. 19771020 200501 001 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Tugas Akhir ini diajukan oleh:  

NAMA   : Kuncahyo Tantri Widayato 

NIM    : 21100110120014 

Departemen    : Teknik Geologi  

Judul Tugas Akhir : Analisis Kerentanan Gerakan Tanah dengan 

Menggunakan Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) di Daerah Aliran Sungai 

Cimanuk Bagian Hulu Kabupaten Garut, 

Provinsi Jawa Barat 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana pada 

Departemen Teknik Geologi, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro  

 

TIM PENGUJI 

 

 

Pembimbing I : Ir. Wahju Krisna Hidajat, M.T. (.…………….......) 

 NIP. 19590909 1987031 001  

Pembimbing II : Rinal Khaidar Ali, S.T., M.Eng (.………………...) 

    NIK. 19850504 0214011 225 
Penguji  : Najib, S.T., M.Eng., Ph.D. (.………………...) 

    NIP. 19771020 200501 001 

 

 

 

  Semarang, 13 Maret 2017 

 

         Mengetahui, 

 

 

 

 

ii 



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 
Tugas Akhir ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik yang 

dikutip maupun yang dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

  

 

 

 

NAMA  : Kuncahyo Tantri Widayato 

NIM            : 21100110120014 

Tanda Tangan :    

Tanggal : 13 Maret 2017 

 

iii 



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 

AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

Nama  : Kuncahyo Tantri Widayato  

NIM  : 21100110120014 

Departemen : Teknik Geologi 

Fakultas : Teknik 

Jenis Karya : Tugas Akhir 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty 

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

 

Analisis Kerentanan Gerakan Tanah dengan Menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) di Daerah Aliran Sungai Cimanuk 

Bagian Hulu Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Noneksklusif ini, Universitas Diponegoro berhak menyimpan, mengalihmedia/ 

formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan 

mempublikasikan  Tugas  Akhir  saya  selama  tetap  mencantumkan  nama  saya 

sebagai penulis/ pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

Dibuat di : Semarang 

Pada tanggal : 13 Maret 2017 

Yang menyatakan 

 

     Kuncahyo Tantri Widayato 

iv 



KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat 

dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan 

judul “Analisis Kerentanan Gerakan Tanah dengan Menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) di Daerah Aliran Sungai Cimanuk 

Bagian Hulu Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat” dengan baik sesuai 

dengan waktu yang direncanakan. 

Laporan tugas akhir ini merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar 

Sarjana Teknik pada Departemen Teknik Geologi, Fakultas Teknik, Universitas 

Diponegoro. Tugas Akhir yang penulis susun ini memuat kajian mengenai analisis 

gerakan tanah di Daerah Aliran Sungai Cimanuk Bagian Hulu di Kabupaten 

Garut, dengan hasil berupa pembagian daerah yang rentan terjadi gerakan tanah. 

Harapan penulis semoga karya ini bermanfaat bagi pihak yang 

memerlukannya, serta kritik dan saran akan diterima sebagai penyempurna karya 

ini. Semoga Allah SWT senantiasa membuka pikiran kita dengan kebaikan ilmu-

ilmu-Nya. 

 

 

 

 

 

 

Semarang, 13 Maret 2017 

   Penulis 

 

 

 

Kuncahyo Tantri Widayato 

NIM. 21100110120014 

 

 

 

 

 

v 



LEMBAR UCAPAN TERIMAKASIH 

 
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini penulis banyak mendapat 

bantuan dan bimbingan baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu 

penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak dan Ibu yang telah memberikan dorongan doa serta bantuan berupa 

moral dan material. 

2. Kedua kakak saya untuk kebersamaan sebagai keluarga yang penuh dukungan 

dan kasih sayang. 

3. Bapak Najib, S.T., M.Eng. Ph.D. selaku Ketua Departemen Teknik Geologi 

Universitas Diponegoro dan sebagai dosen wali yang telah memberikan 

saran, bimbingan, nasihat, serta ilmu yang sangat berharga. 

4. Bapak Ir. Wahju Krisna Hidajat, M.T. selaku pembimbing I yang telah 

membimbing, memberikan saran, bimbingan, nasihat, serta ilmu yang sangat 

berharga. 

5. Bapak Rinal Khaidar Ali, S.T., M.Eng. selaku pembimbing II yang telah 

membimbing, memberikan saran, bimbingan, nasihat, serta ilmu yang sangat 

berharga. 

6. Reddy Setiawan, S.T., M.T., Ikhwanur Adha, S.T., Anis Kurniasih, S.T., 

M.T., Jenian Marin, S.T., M.Eng. untuk kebersamaannya saat melaksanakan 

penelitian. 

7. Rizky Tyas Febriani untuk kebersamaannya selama mengerjakan Tugas 

Akhir ini. 

8. Seluruh dosen dan staff Departemen Teknik Geologi Universitas Diponegoro 

atas segala bimbingan dan ilmu yang telah diberikan kepada penulis sejak 

awal perkuliahan hingga menyelesaikan studi.  

9. Teman-teman Teknik Geologi Undip Angkatan 2010 yang saya sayangi dan 

saya banggakan. Atas dukungan dan kebersamaanya. 

10. Pihak-pihak lain yang tidak bisa disebut satu per satu. 

vi 



Sari 

 

Sungai Cimanuk merupakan sungai utama di Daerah Aliran Sungai Cimanuk yang 

berhulu di Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut dan bermuara ke Laut Jawa di 

Kabupaten Indramayu dengan panjang sungai 358 km. Wilayah ini berada di 

antara Gunung Papandayan, Gunung Cikuray, Gunung Galunggung, dan Gunung 

Guntur dengan kondisi topografi yang sebagian besar berupa daerah berbukit-

bukit dengan lapisan tanah yang relatif subur dan memiliki ketebalan yang tinggi. 

Daerah Aliran Sungai Cimanuk merupakan salah satu daerah yang rentan terhadap 

gerakan tanah. Hal ini menyebabkan perlu dilakukannya penelitian mengenai 

pemetaan zona kerentanan gerakan tanah pada daerah tersebut. Tahapan penelitian 

diawali dengan tahap persiapan dan studi pustaka (pengumpulan data sekunder), 

kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data primer berupa pemetaan dan 

pengambilan sampel tanah. Pemetaan akan menghasilkan peta-peta yang berguna 

sebagai parameter dalam menentukan zona kerentanan gerakan massa meliputi 

peta kemiringan lereng, peta geologi, peta isohyet, dan peta tataguna lahan. Peta- 

peta tersebut kemudian ditampalkan dengan menggunakan perangkat lunak 

ArcGIS 10.1 yang sebelumnya ditentukan bobot masing-masing peta 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Secara umum 

pembagian zona kerentanan gerakan massa terbagi menjadi tiga tingkat yang 

berbeda, yaitu zona kerentanan gerakan massa tingkat rendah yang terdapat pada 

Kota Garut dan Daerah Limbangan, zona kerentanan gerakan tanah tingkat 

menengah terdapat pada Wanaraja, Cibatu, Cibiuk, Leuwigoong, Malangbong, 

Selaawi, Bayongbong, Samarang, Wado, Sumedang Utara, dan Cibugel dengan 

tipe gerakan tanah tipe runtuhan bahan rombakan dan runtuhan tanah, dan zona 

kerentanan gerakan tanah tingkat tinggi terdapat di Darmaraja, Cisurupan, dan 

Cikajang dengan jenis pergerakan dominan berupa runtuhan bahan rombakan dan 

runtuhan tanah. 

 

Katakunci: Garut, Cimanuk, zona kerentanan gerakan tanah, AHP 
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Abstract 

 

Cimanuk River is the main river in Cimanuk Watershed that has headstream in 

Cikajang District of Garut and its river mouth into the Java Sea in Indramayu 

with 358 kilometers length of the river. The area is located between Papandayan 

Mountain, Cikuray Mountain, Galunggung Mountain, and Guntur Mountain with 

topography mostly hilly area with a layer of soil that is relatively fertile and have 

a high thickness. Cimanuk Watershed is one of the areas that are susceptible to 

mass movement. This led to the need to do research on the vulnerability zone 

mapping mass movement in the area. Research stage begins with the preparation 

phase and literature (secondary data collection), then proceed with the collection 

of primary data in the form of mapping. Mapping will produce maps that are 

useful as a parameter in determining the vulnerability zone includes the mass 

movement of slope maps, geological maps, isohyets maps and land use maps. The 

maps are then overlaid using ArcGIS 10.1 software pre-determined weight of 

each map using Analytical Hierarchy Process (AHP). In general zoning of the 

vulnerability of the mass movement is divided into three different levels, namely 

the zone of vulnerability mass movement low levels found in Garut City and 

Regional Limbangan, zone of vulnerability of mass movement intermediate level 

contained in Wanaraja, Cibatu, Cibiuk, Leuwigoong, Malangbong, Selaawi, 

Bayongbong, Samarang, Wado, Sumedang Utara and Cibugel with the kind of 

movement the dominant is debris flow and earth fall, and the zone of vulnerability 

of mass movement high levels contained in Darmaraja, Cisurupan, and Cikajang 

with the kind of movement the dominant is debris flow and earth fall. 

 

Keywords: Garut, Cimanuk, mass movement hazard zone, AHP 
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